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Abstrak. Tujuan penelitian untuk memberikan wawasan edukasi kepada masyarakat khususnya 
anak sekolah dasar dan menengah mengenai beruang madu satwa langka. Metode penelitian yang 
digunakan adalah jenis metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan beberapa penelitian merupakan studi literatur dari buku, skripsi, jurnal dan hasil 
wawancara serta observasi langsung ke lokasi penelitian. Hasil penelitian yang telah didapat yaitu 
bahwa media yang dibuat berupa buku ilustrasi. Perlunya membuat media melalui buku ilustrasi 
sebagai upaya untuk edukasi mengenai beruang madu satwa langka kepada generasi penerus 
bangsa. Melalui edukasi sejak awal tentunya akan memudahkan kita dalam membangun sikap 
perduli, menimbulkan perkembangan yang baik kedepannya. Khususnya anak yang berusia 7-13 
tahun sehingga sesuai segmentasi yang ditetapkan. Konsep desain dilengkapi dengan gambar 
ilustrasi, dan dilengkapi dengan penjelasan berupa teks narasi sehingga informasi yang didapat 
lebih jelas. Peneliti berharap dengan adanya media informasi berupa buku ilustrasi kepada 
masyarakat luas khususnya anak-anak. Buku ini akan dipublikasikan dengan cara dijual pada toko 
buku seluruh Indonesia. Dalam perancangan ini diharapkan buku ilustrasi ini mampu menimbulkan 
minat membaca anak-anak khususnya sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama terhadap 
buku pengetahuan. 
 
Kata Kunci: Satwa Langka, Terancam Punah, Beruang Madu, Dilindungi 
 
 
Abstract. The aim of the research is to provide educational insight to the public, especially 
elementary and middle school children, regarding the endangered sun bear. The research method 
used is a qualitative research method. The data collection technique is by collecting several studies, 
namely literature studies from books, theses, journals and the results of interviews and direct 
observations at the research location. The research results that have been obtained are that the 
media created is in the form of an illustrated book. There is a need to create media through 
illustrated books as an effort to educate the nation's future generations about the endangered sun 
bear. Through education from the start, it will certainly make it easier for us to build a caring 
attitude, leading to good development in the future. Especially children aged 7-13 years so that it 
fits the specified segmentation. The design concept is equipped with illustrative images, and is 
equipped with explanations in the form of narrative text so that the information obtained is clearer. 
Researchers hope that information media in the form of illustrated books will reach the wider 
community, especially children. This book will be published and sold in bookstores throughout 
Indonesia. In this design, it is hoped that this illustrated book will be able to arouse children's 
interest in reading, especially from elementary to middle school, towards knowledge books. 
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Pendahuluan 

Beruang madu atau helarctor malayanus merupakan spesies beruang terkecil yang dapat 
ditemukan di Indonesia dari delapan spesies beruang di dunia. beruang madu memiliki tubuh 
yang unik seperti panjang tubuh sekitar 1,4 meter dengan tinggi penggungnya sekitar 70 cm, 
rambut berwarna hitam pekat, moncong pendek berwarna abu-abu, lidah panjang, cakar besar 
yang berbentuk melengkung dan runcing tanda dibagian dada berbentuk huruf V atau U 
berwarna kekuningan dan cerah. Menempati tipe habitat hutan dataran rendah, hutan tropis 
(Suryani, dkk., 2021: 200). Jenis beruang madu disinyalir terancam punah jika tidak segera 
ditangani. Salah satunya pesebaran beruang madu terbesar ialah di Balikpapan yang ditangani 
oleh Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) (Ihtarosa, 2019: 1). 

Wilayah konservasi beruang madu yang ada di Indonesia ialah Balikpapan yang 
merupakan salah satu tempat penyebaran beruang madu terbesar, maka dari itu beruang madu 
dijadikan maskot kota Balikpapan. Balikpapan adalah nama sebuah kota di Kalimantan Timur, 
1,0 LS - 1,5 LS dan 116,5 BT – 117,5 BT dengan luas sekitar 503,3 km². Balikpapan berbatasan 
dengan beberapa wilayah antara lain seperti Kabupaten Kutai Katanegara. Selat Makasar, dan 
kabupaten Panajam Pasar Utara. Balikpapan terkenal dengan bermacam-macam wisatanya, 
salah satunya adalah Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) yang meruapakan 
sebuah pusat Pendidikan obsevasi dan konservasi beruang madu (Ihtarosa, 2019: 1). 

Kondisi Kawasan Wisata Pendidikan Lingkungan Hidup (KWPLH) cukup mengkhawatirkan 
karena kepedulian masyarakat mengenai pelestarian beruang madu ini masih kurang. Hal yang 
juga meresahkan ialah jumlah kunjungan di kawansan ini yang belum begitu memuaskan dan 
untuk masyarakat Indonesia di luar Balikpapan sendiri belum banyak yang tahu KWPLH ini 
sehingga tidak heran jika PAD kota Balikpapan tidak begitu meningkat. Namun meskipun begitu 
pemerintahan sudah melakukan beberapa upaya untuk mengenalkan KWPLH ke khalayak yang 
lebih luas (Ihtarosa, 2019: 1-2). 

Populasi beruang madu kian menurun dikarenakan rusaknya habitat dan perburuan liar 
dengan tujuan mengambil empedu Beruang Madu karena terdapat kandungan Asam 
Ursodeoksikolat yang memiliki sifat hepatoprotektif dan digunakan dalam pengobatan penyakit 
hati kolestatik karena akan meningkatkan aliran empedu (Suryani, dkk., 2021: 200). 

Pemerintah Indonesia berupaya dalam membuat regulasi dalam melindungi satwa langka 
dari ancaman kepunahan dengan adanya perundang-undangan, yaitu Undang-Undang No. 5 
Tahun 1990 tentang Konservasi (Pratiwi dkk, Yurisma, & Patricia. 2019: 1). Sumber Daya Alam 
Hayati dan. Beruang Madu masuk ke dalam jenis satwa yang dilindungi, hal ini berdasarkan 
Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 yang dipertegas dengan Surat Keputusan Menteri Kehutanan 
tanggal 10 Juni 1991 No.301/KptsII/1991.Beruang Madu berdasarkan IUCN (International Union 
for Conservation of Nature) termasuk ke dalam spesies vulnerable atau spesies rentan dan 
berdasarkan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora) termasuk ke dalam Appendix I (Hidayah, & Wijayanti, 2019: 143). Untuk itu, sangat 
diperlukan upaya konservasi, seperti konservasi ex-situ yang bertujuan dalam menjaga 
kelestarian Beruang Madu di luar habitat aslinya (Suryani, dkk., 2021: 200). 

Maka dari itu beruang madu mengalami berbagai ancaman baik yang terjadi secara alami 
maupun akibat manusia. Ancaman populasi antara lain penangkapan liar, perdagangan beruang 
maupun bagian-bagian tubuhnya, pembunuhan beruang ketika terjadi konflik dengan manusia 
dan beruang yang mati kelaparan akibat kurangnya ketersediaan pakan di habitatnya. Ancaman 
habitat antara lain fragmentasi (reproduksi) dan isolasi habitat, degradasi hutan, konversi lahan, 
kebakaran dan kekeringan. Berbagai permasalahan yang terjadi tersebut apabila tidak segera 
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ditanggulangi maka dapat mempercepat penurunan populasi beruang madu sampai akhirnya 
dapa menyebabkan kepunahan (Estyadi, 2022: 1). 

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup beruang madu, yaitu 
perburuan, perdagangan beruang dan bagian-bagian tubuhnya, perusakan habitat serta 
pendirian perkebunan.  Servheen (dalam Estyadi, 2022: 2), memaparkan bahwa kurangnya 
pengetahuan mengenai populasi, penyebaran, fragmentasi (reproduksi) populasi dan tingkat 
kematian beruang menimbulkan ancaman bagi populasi beruang madu di seluruh daerah 
penyebarannya. Banyak populasi beruang madu yang telah mengalami kepunahan akibat 
perpaduan antara berkurangnya habitat dan peningkatan populasi manusia. Sangat mungkin 
bahwa populasinya di banyak daerah telah terfragmentasi dan terisolasi menjadi subpopulasi 
kecil yang dapat meningkatkan angka kematiannya. 

Dari berbagai macam permasalahan yang telah muncul alasan pemilihan pengangkatan 
objek ini yaitu untuk mempelajari pentingnya pengenalan satwa langka agar ada suatu 
perubahan melalui generasi penerus bangsa dalam menyikapi masalah satwa langka di 
Indonesia terutama beruang madu yang sudah marak dijumpai. Sebagai generasi penerus 
bangsa dan masyarakat memerlukan informasi dan pengetahuan yang cukup untuk terus dapat 
menyuarakan dan menemukan jalan yang harmoni antara kehidupan manusia dan satwa liar. 
Oleh karena itu, diperlukannya wawasan edukasi mengenai beruang madu satwa langka kepada 
generasi penerus bangsa. Melalui edukasi sejak awal tentunya akan memudahkan kita dalam 
membangun sikap peduli, menimbulkan perkembangan yang baik ke depannya, serta memiliki 
wawasan luas tentang beruang madu. Wawasan yang diberikan kepada anak-anak bertujuan 
untuk lebih mengenal dan mengetahui ekosistem satwa dilindungi Undang-Undang, sehingga 
mereka akan lebih paham dan menjadi pemberi informasi kepada para orang tua serta 
masyarakat lainnya untuk menjaga dan melestarikan beruang madu satwa yang dilindungi. 

Penelitian seputar perancangan media buku ilustrasi mengenai hewan beruang madu ini 
dilakukan di Jakarta Timur selama bulan September 2023 hingga Februari 2024. Langkah yang 
peneliti lakukan dalam mengumpulkan data dan informasi yaitu dengan melakukan metode 
penelitian kualitatif. Melalui penelitian kualitatif Basrowi & Suwandi (dalam Fadli 2021: 34) 
menuturkan bahwa peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang dialami subjek dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif di dalamnya melibatkan peneliti sehingga akan 
paham mengenai konteks dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang sedang diteliti. 
Dari setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, berbeda dengan yang lainnya karena 
berbeda konteksnya. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu 
konteks dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret 
kondisi dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang sebenarnya terjadi 
menurut apa adanya yang di lapangan studi. Sumber data yang terkait dengan Beruang madu 
menggunakan jurnal dan tesis sebagai sumber pengutipan dan bahan acuan referensi.  

Teknik pengumpulan data yakni dengan wawancara, observasi, dan studi. Wawancara 
dilakukan kepada I Wayan Pebriyan selaku kepala penjaga beruang madu di Kebun Binatang Bali 
Zoo dan kepada Dr (Hon) Wong Siew Te selaku CEO dan Pendiri Pusat Konservasi Beruang Madu 
Kalimantan untuk mendapatkan data informasi tentang beruang madu. 

Teknik pengumpulan data lainnya adalah dengan melakukan observasi langsung ke Taman 
Margasatwa Ragunan untuk didokumentasikan selama proses pengumpulan data. Sumber data 
untuk penelitian studi literatur dapat berupa sumber yang resmi akan tetapi dapat berupa 
laporan/kesimpulan seminar, catatan/rekaman diskusi.  

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, buku ilustrasi merupakan media yang 
sesuai untuk menyampaikan pesan. Dengan media ini akan lebih mudah menyampaikan pesan 
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dengan interakif dan meningkatkan minat membaca. Buku ilustrasi diharapkan dapat mejadi 
media informasi yang menarik untuk dibaca. Karena selain berisi teks cerita atau narasi, tetapi 
dilengkapi juga dengan gambar-gambar yang dapat membuat pembacaan ikut membayangkan 
apa yang disampaikan dalam bentuk teks. Dengan segmentasi pembaca kalangan anak-anak 
hingga yang beranjak remaja. Memiliki ketertarikan dalam mengetauhi hewan secara dalam.  

Selain itu media dapat menjadi pemecahan masalah untuk minat literasi generasi muda 
saat ini. Buku ilustrasi ini dirancang dengan tata letak yang sederhana dan menarik dengan gaya 
dan karakter yang menyesuaikan dengan selera anak-anak sampai remaja. Dengan dirancang 
buku ilustrasi ini diharapkan dapat menjadi media edukasi mengajarkan tentang sebab-akibat, 
panduan moral bagi emosi anak, membedakan mana yang baik dan buruk, yang benar dan salah. 
Oleh karena itu buku ilustrasi dirasa tepat oleh penulis sebagai cara untuk lebih mengenal dan 
mengetahui ekosistem satwa dilindungi Undang-Undang. Sehingga, mereka akan lebih paham 
dan menjadi pemberi informasi kepada para orang tua serta masyarakat lainnya untuk menjaga 
dan melestarikan beruang madu satwa yang dilindungi. 

 

Konsep Media 

Menurut Iyan Wb (dalam Sugihartono 2015: 1100), buku merupakan kumpulan kertas 
yang dijilid menjadi satu dan setiap sisi dari sebuah lembaran kertas disebut halaman. Buku 
dengan menggunakan konten, gaya, format, desain dan urutan dari berbagai komponen dapat 
menjadi sumber informasi yang mudah dan praktis, berisi tentang penjelasan singkat berupa 
teks dan didukung gambar visual. Menurut Susanto (dalam Savitri & Setiawan 2018: 60) Ilustrasi 
adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan 
secara visual. Menggambar ilustrasi adalah kegiatan menuangkan informasi berupa coretan 
yang menghasilkan karya seni rupa dua dimensi. Menurut Peter Hunt (dalam Sugihartono 2015: 
1101) buku ilustrasi adalah buku yang di dalamnya terdapat kombinasi antara teks lisan dan 
gambar ilustrasi yang memberikan asumsi bahwa gambar berkomunikasi lebih langsung dari 
pada kata-kata, dimana gambar memudahkan pembaca memahami isi bacaan serta 
memberikan daya imajinasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas dalam konteks perancangan buku ilustrasi ini bisa ditarik 
kesimpulan bahwa ilustrasi berupa gambar hasil proses grafis yang berperan sebagai penyerta 
ataupun memperjelas suatu kalimat dalam sebuah buku yang tercetak, guna memudahkan 
pembaca memahami isi bacaan, mengarahkan pengertian serta memberikan daya imajinasi bagi 
pembacanya. 

 
Judul Buku Ilustrasi 

Buku yang dibuat adalah buku ilustrasi yang berjudul “Si Kecil Pemanjat Ulung Yang 
Terancam Punah”. Pemberian judul ini dipilih sesuai dengan isi dari buku ilustrasi yang 
menjelaskan tentan hewan beruang madu. Judul ini diharapkan dapat menggambarkan 
keseluruhan isi buku. 

 
Deskripsi Media 

Ukuran buku ilustrasi Si Kecil Pemanjat Ulung Yang Terancam Punah ini nantinya akan 
berukuran yaitu panjang 23 cm dan lebar 22 cm dengan posisi landscape. Buku dicetak dengan 
menggunakan teknik digital printing. Buku ilustrasi dengan dua sisi berwarna, dan memiliki 52 
halaman. Pada halaman isi akan dicetak full color menggunakan kertas matte paper 150 gsm, 
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sedangkan sampul dicetak full color dengan finishing menggunakan hard cover dan laminasi 
Glossy. 
 
Naskah/Alur Media 

Buku ilustrasi Si Kecil Pemanjat Ulung Yang Terancam Punah berisi ilustrasi tentang 
pengertian hewan beruang madu dan ancaman terbesar beruang madu. Buku ini juga 
memberikan edukasi dengan harapan bisa dapat membantu upaya menjaga dan melestarikan 
beruang madu satwa yang dilindungi. Berikut merupakan alur buku ilustrasi Si Kecil Pemanjat 
Ulung Yang Terancam Punah. 
1. Sampul depan terdiri dari judul untuk (Headline), ilustrasi beruang madu, logo penerbit, dan 

nama penulis yang ditempatkan pada sisi bawah. Pada logo punggung buku terdapat logo 
penerbit, dan nama penulis dengan posisi horizontal. 

2. Halaman judul, terdapat judul utama (Headline) dan nama penulis 
3. Halaman informasi buku berisi beruang madu dari pengertian beruang madu, habitat, ciri 

fisik, makanan, perilaku, perkembangbiakan, dan ancaman. 
4. Halaman penutup terdapat daftar Pustaka, biodata penulis, games/lembar aktivitas, dan 

halaman penutup. 
 
Penempatan Publikasi dan Distribusi 

Buku ilustrasi berjudul Si Kecil Pemanjat Ulung Yang Terancam Punah akan didistribusikan 
dengan penjualan melalui toko buku di Jabodetabek dan juga akan dijual via online melalui 
Google Books dan juga platform penjualan online seperti Tokopedia dan Shopee. Sebagai buku 
edukasi, buku ilustrasi ini juga akan dibagikan ke Perpusnas dan di beberapa perpustakaan di 
Jakarta. 

 

Konsep Perancangan 

Mind Mapping 
Mind map atau peta pikiran adalah teknik pencatatan yang didasari oleh teori kerja otak 

sebelah kiri dan sebelah kanan untuk memahami, mengatur, mengorganisasi dan menyimpan 
informasi. Menurut Buzan (dalam Kuntoro & Hardjono, 2019: 14) pada dasarnya mind mapping 
merupakan suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar berbentuk visual dengan 
menggunakan kata-kata, warna, garis, dan gambar serta memadukan dan mengembangkan 
potensi kerja otak yang memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk 
informasi dalam bentuk kata kunci, konsep dan fakta sehingga memudahkan otak dalam 
menyerap informasi yang diterima. Dengan harapan hal tersebut dapat membangkitkan ide-ide 
dan memicu ingatan dengan mudah. 
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Gambar 1. Mind mapping 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 

 
Moodbroad 

Konsep visual dibuat berdasarkan moodboard, yaitu kumpulan gambar atau visual yang 
digunakan sebagai referensi dan acuan dalam mendesain. Tujuan dari pembuatan moodboard 
ialah untuk menentukan tujuan, panduan dan arah dalam membuat karya cipta berteman, 
sehingga proses kreativitas yang dibuat tidak akan menyimpang dari tema yang telah ditentukan 
sebelumnya. Konsep pada moodboard dibuat dengan menuangkan sumber gagasan atau ide-
ide yang sesuai dengan tema serta tujuan dari pembuatan karya tersebut. Moodboard bisa 
mengacu pada gaya visual, di antaranya mencakup gaya ilustrasi, video, warna, huruf, dan 
elemen lain yang mendukung hasil akhir tampilan desain. Berikut merupakan beberapa jenis 
moodboard yang digunakan dalam perancangan buku ilustrasi Si Kecil Pemanjat Ulung Yang 
Terancam Punah. 

 
Gambar 2. Moodboard Gaya Ilustrasi 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 
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Gambar 3. Moodboard Latar Tempat 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 

 

 
Gambar 4. Moodboard Media Sejenis 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 
 

 
Gambar 5. Moodboard Layout 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 

 
Gaya Ilustrasi 

Menurut Soedarso (2014: 566) gaya atau jenis ilustrasi memiliki bentuk yang bermacam-
macam, di antaranya: 
1. Ilustrasi Naturalis, yaitu gambar ilustrasi yang memiliki bentuk dan warna yang sama dengan 

kenyataan (realis) yang ada di alam tanpa adanya pengurangan atau penambahan.  
2. Ilustrasi Dekoratif, adalah gambar ilustrasi yang berfungsi untuk menghias sesuatu. Biasanya 

ilustrasi jenis ini memiliki bentuk yang disederhanakan atau dilebih-lebihkan (dibuat gaya 
style tertentu). 



270 Perancangan buku ilustrasi Beruang Madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang 

terancam punah  

 

 This work is licensed under a CC-BY-NC 

3. Gambar Kartun, adalah gambar ilustrasi yang memiliki yang bentuk lucu dan memiliki ciri 
khas tertentu. 

4. Karikatur, adalah gambar ilustrasi yang memiliki penggambaran bentuk proporsi tubuh yang 
menyimpan atau distorsi. 

5. Cerita Bergambar (Cergam), adalah gambar ilustrasi yang biasanya digabungkan dengan 
teks. Cerita bergambar biasanya dibuat berdasarkan cerita. 

6. Ilustrasi Buku Pelajaran, adalah gambar ilustrasi yang berfungsi untuk menerangkan sesuatu 
dalam secara ilmiah maupun tidak. Bentuknya ilustrasi ini bisa berupa foto, gambar, atau 
berbentuk bagan. 

7. Ilustrasi Khayalan, adalah gambar ilustrasi yang dihasilkan dari penciptaan secara imajinatif 
(khayalan). Penggambaran ilustrasi jenis ini banyak ditemukan pada buku-buku cerita 
seperti novel, roman, dan komik. 

Bentuk ilustrasi yang digunakan pada buku ini merupakan penggabungan dari beberapa 
jenis ilustrasi seperti ilustrasi kartun, semi realis (semi-figuratif) dan ilustrasi buku pelajaran. 
Gaya ilustrasi ini dipilih karena memiliki fleksibilitas bentuk sehingga dapat disesuaikan dengan 
target audiens. Gaya ilustrasi ini diharapkan akan mampu membantu pembaca memahami 
informasi pada buku dengan menampilkan pembawaan yang ringan, mudah dipahami dan 
nyaman bagi pembaca khususnya anak-anak. 

 
Gambar 6. Penggunaan Bentuk Ilustrasi Pada Buku How to conquer your fears 
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/508836458023426990/, 2023 

 
Skema Warna 

Warna adalah salah satu komponen desain yang membentuk keindahan sekaligus 
menimbulkan persepsi psikologis, sugesti, suasana tertentu (Hendratmat, 2017: 105). Menurut 
Kusrianto (2007: 47) warna merupakan pelengkapan gambar serta mewakili suasana kejiwaan 
dari pelukisnya dalam berkomunikasi secara visual, warna memiliki kekuatan yang mampu 
mempengaruhi citra seseorang yang memilihatnya dan masing-masing warna mampu 
memberikan respon secara psikologis. Saturasi warna adalah Intensitas warna atau sebuah 
kemurnian dari warna. Saturasi itu sederhananya kepekatan warna / lemah atau kuatnya sebuah 
warna. Contoh warna merah terang sempurna itu artinya intensitas tinggi, namun bila intensitas 
rendah warna tersebut. Rentang Intensitas dari sebuah warna dinyatakan dalam sebuah persen 
(%) yaitu (Grey) 0% - 100%. maka 100% artinya warna tersebut sangat Cerah/Full Saturation 
(Zainudin, 2022). Warna sangat penting karena warna adalah suatu hal yang menentukan respon 

https://id.pinterest.com/pin/508836458023426990/
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dari seseorang, warna merupakan hal pertama yang ditangkap oleh indera penglihatan 
seseorang, masing-masing warna akan memberikan kesan dan identitas tersendiri, walaupun 
hal ini tergantung dari pengamatannya.  

Warna yang digunakan dalam perancangan buku ilustrasi beruang madu ini menggunakan 
warna dengan saturasi menengah dan tidak terlalu mencolok untuk meberikan kesan cerita di 
lingkungan hutan. Skema warna juga didominasi oleh warna-warna yang sesuai dengan ciri 
khasnya. Pemilihan warna ini pilih dengan mempertimbangkan gaya visual, materi informasi dan 
target pembaca. Diharapkan dengan komposisi warna yang dipilih ini akan mendukung ilustrasi 
agar mampu merepresentasikan atau memvisualisasikan informasi sehingga pembaca akan 
lebih mudah menerima pesan informasi yang terdapat dalam buku. 

 
Gambar 7. Skema Warna 

Sumber: Dokumen Pribadi,2023 

 
Pemilihan Huruf 

Menurut Yudha, tipografi dikenal dengan ilmu memahami, memilih, dan menata huruf 
hingga menciptakan kesan tertentu dan dapat membuat pembaca nyaman dalam membaca 
(dalam Ananta & Rantri, 2019: 7). Tipografi merupakan salah satu bahasa dalam desain grafis 
yang tidak berdiri sediri secara ekslusif tipografi sangat erat dengan bidang keilmuan yang lain 
seperti komunikasi, psikologi dan lainnya (Rustan, 2011: 2).  

Dalam mendesain sebuah karya desain, tipografi memiliki pengaruh yang sangat besar 
informasi yang akan disampaikan menggunakan teks untuk dibaca. Fungsi dari sebuah tipografi 
sendiri adalah untuk memberikan atau menyampaikan informasi pada para pembaca, serta 
menjelaskan maksud dari sebuah gambar. Dalam buku ilustrasi ini, jenis huruf yang digunakan 
adalah tipografi dengan jenis huruf Cute Egg, huruf Wall Shaker, huruf Beach, dan huruf Poppins. 
Jenis huruf yang digunakan pada media buku ilustrasi ini memiliki karakter klasik namun tetep 
mewah, sederhana, ringan dan mudah dibaca. 
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Gambar 8. Penggunaan Font Pada Desain Buku Ilustrasi 
Sumber: Dokumen Pribadi,2023 

 
Tata Letak 

Menurut Rustan (dalam Firdhiana & Anggapuspa 2021: 173), tata letak dari elemen-
elemen desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep yang 
dibawanya bisa disebut dengan layout. Sedangkan menurut Kusrianto (dalam Firdhiana & 
Anggapuspa 2021: 173-174), desain layout memiliki bagian dari sebuah rancangan dengan 
peranan terpenting yang memiliki 5 prinsip utama didalamnya, yaitu proporsi, keseimbangan, 
kontras, irama dan kesatuan. Sehingga pada desain tersebut lebih tertata secara visual dan 
menunjang adanya sebuah hasil. Perancanaan penetapan tata letak atau layout dalam buku 
ilustrasi bertujuan memberikan ruang kosong pada bagian yang tidak terisi oleh ilustrasi maupun 
elemen-elemen desain lainya untuk kemudian di isi dengan teks informasi, sehingga kesan 
keindahan, estetika, kenyamanan, dan keterbacaan informasi yang diberikan dapat 
tersampaikan dengan baik. Dalam hal ini penggunaan white space atau ruang kosong pada 
ilustrasi menjadikan layout lebih menarik, sehingga berfungsi dalam memberikan ruang 
bernafas pada teks bacaan diatara ilustrasi sehingga selaras dan readability. 

 
Gambar 9. Penggunaan Tata Letak Pada Buku Berjudul Pate’s Magic Pants 
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/724727765064082051/, 2023 

 

Hasil Perancangan  

Perancangan Buku Ilustrasi Beruang Madu : Si Kecil Pemanjat Ulung ini merupakan media 
utama yang dibuat untuk media edukasi yang efektif untuk menyampaikan pengetahuan dan 

https://id.pinterest.com/pin/724727765064082051/
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memberikn pemahaman mengenai guna pelestarian beruang madu hewan satwa yang hampir 
terancam punah. 

 
Spesipikasi Teknis Media 

Hasil akhir dari perancangan buku ilustrasi tentang beruang madu ini adalah sebuah buku 
ilustrasi dengan spesifikasi media sebagai berikut: 
1. Judul buku : Beruang Madu : Si Kecil Pemanjat Ulung 
2. Ukuran buku        : 23 cm x 22 cm 
3. Format buku        : Landscape 
4. Jumlah halaman : 52 Halaman 
5. Jenis kertas          : Hard cover (sampul buku), Matte paper (isi buku) 
6. Teknik cetak         : Digital printing dengan finishing laminasi glossy 
7. Software              : Adobe Illustrator, Ibis Paint X 
 
Skala Gambar Hasil Perancangan 

Bagian ini menampilkan hasil skala perbandingan yang digunakan pada media buku 
ilustrasi adalah 1:6 dengan ukuran 11,5 cm x 11 cm dari media buku yang sebenarnya berukuran 
23 cm x 22 cm. 
Tabel 1. Skala Gambar Hasil Perancangan 

Skala  Gambar Ukuran Satuan  

1:6   

 

 

 

 

 

11,5 cm x 11 cm 

1:7 
 

23 cm x 22 cm 

Sumber : Dokumen Pribadi 2023 

 
Bagian Awal 

Pada bagian awal media utama buku ilustrasi ini adalah berupa cover dari buku denga 
judul dan beberapa ilustrasi. Kemudian diikuti dengan halaman frience title. 
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Tabel 2. Hasil Perancangan Buku Bagian Awal 

Cover Depan 

 

Frience Title  

 

Halaman Prancis 
Dan Halaman 
Informasi Buku 

 

Daftar Isi 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

 
Bagian Isi 

Setelah menampilkan cover dan halaman frience title, buku ilustrasi ini yang memuat dari 
pembahasan yang dikelompokkan menjadi enam sub bagian, dilanjukan pada bagian isi yang 
memuat informasi dari beruang madu, untuk mempermudah pembaca dalam mencerna Buku 

Ilustrasi Beruang Madu : Si Kecil Pemanjat Ulung. 
 



Sukma Nurpahala, Santi Sidhartani, Qisthi Maghfiroh (© 2024) 275 

 

This work is licensed under a CC-BY-NC  

Tabel 3. Hasil Perancangan Buku Bagian Isi 

Bab I 

Hal. 1 dan 2  

 

Hal. 3 dan 4 

 

Bab II 

Hal. 5 dan 6 

 

Hal. 7 dan 8 
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Bab III 

Hal. 9 dan 10 

 

Hal. 11 dan 12 

 

Hal. 13 dan 14 

 

Hal. 14 dan 15 

 



Sukma Nurpahala, Santi Sidhartani, Qisthi Maghfiroh (© 2024) 277 

 

This work is licensed under a CC-BY-NC  

Bab IV 

Hal. 37 dan 38 

 

Hal. 39 dan 40 

 

Hal. 41 dan 42 

 

Hal. 43 dan 44 

 



278 Perancangan buku ilustrasi Beruang Madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang 

terancam punah  

 

 This work is licensed under a CC-BY-NC 

Bab V 

Hal. 49 dan 50 

 

Hal. 51 dan 52 

 

Hal. 53 dan 54 

 

Bab VI 

Hal. 57 dan 58 
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Hal. 59 dan 60 

 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2023 

Bagian Penutup 
Pada bagian penutup media utama buku ilustrasi ini terdiri dari halaman daftar pustaka, 

profil penulis, games/ lembar aktivitas, halaman penutup, dan cover belakang, serta 
menampilkan full cover. 
Tabel 4. Hasil Perancangan Buku Bagian Penutup 

Daftar Pustaka 

 

Profil Penulis 
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Games/ Lembar 
Aktivitas 
 

 

Hal. Penutup 

 

Cover Belakang 

 

Full Cover 

 

Sumber : Dokumen Pribadi 2023 
 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan untuk tugas akhir perancangan 
buku ilustrasi beruang madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang terancam punah, dapat 
disimpulkan: 
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1. Hasil dari perancangan buku ilustrasi beruang madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang 
terancam punah. Pada buku, desain ilustrasi dibuat dengan kombinasi dari beberapa gaya 
ilustrasi seperti kartun, semi-figuratif dan ilustrasi buku pelajaran. Desain ilustrasi dibuat 
sederhana tetapi tetap dapat mempresentasikan secara visual informasi yang ada pada 
buku. Ilustrasi dibuat dengan teknik digital paiting dan kombinasi color palette dari warna-
warna alam. Dengan elemen-elemen desain seperti ilustrasi, teks, dan warna, desain buku 
dirancang untuk target pembaca anak-anak khususnya anak-anak periode akhir (usia 7-13). 

2. Buku ilustrasi beruang madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang terancam punah dibuat 
dengan tujuan sebagai media edukasi kepada anak-anak tentang pentingnya pengenalan 
satwa langka. Sebagai generasi penerus bangsa dan masyarakat memerlukan informasi dan 
pengetahuan yang cukup untuk terus dapat menyuarakan dan menemukan jalan yang 
harmoni antara kehidupan manusia dan satwa liar. Melalui edukasi sejak awal tentunya akan 
memudahkan kita dalam membangun sikap peduli, menimbulkan perkembangan yang baik 
ke depannya, serta memiliki wawasan luas tentang beruang madu untuk lebih mengenal dan 
mengetahui ekosistem satwa dilindungi Undang-Undang. Perancangan buku ilustrasi 
beruang madu berjudul si kecil pemanjat ulung yang terancam punah bisa menjadi solusi 
atas kurangnya media informasi terkait hewan beruang madu dan ilustrasi pada buku dibuat 
untuk menambah minat, menarik dan mudah untuk dibaca dan dipahami pembaca. 

3. Setiap hewan memiliki keunikan masing-masing, seperti Beruang madu merupakan spesies 
beruang terkecil yang dapat ditemukan di Indonesia dari delapan spesies beruang yang ada 
di dunia. Beruang berwarna hitam dengan tanda unik berbentuk huruf U atau V di lehernya 
ini memiliki kebiasaan memanjat pohon dan bermalas-malasan di bawah sinar matahari 
sehingga dinamakan juga beruang matahari (sun bear) serta memiliki kegemaran terhadap 
madu sehingga dinamakan beruang madu. Hal ini menunjukkan keberagaman dan akan 
selalu ada hal menarik untuk dibahas. 
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